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Abstract 

Optimization of fisheries potential does not only rely on catch yields but also on the community’s ability 
to process them into value-added products. However, fishery utilization is still dominated by the sale of 
fresh fish, so value addition has not been optimal. To address this issue, coastal community 
empowerment was carried out through the Women Farmers Group (KWT) with a focus on training, 
education, and marketing of post-harvest fishery products. The training program was provided in the 
form of processing fishery products into value-added items such as fish floss, crackers, nuggets, and 
shrimp paste, complemented with hygienic packaging and preservation techniques. Education served 
to broaden the members’ knowledge regarding product innovation and marketing strategies. At the 
same time, farmers’ markets became a direct platform for KWT to market their processed products to 
the community at affordable prices. The results of the activity showed an improvement in KWT 
members’ skills in processing and business management, increased market access, and a rise in group 
income. Thus, this empowerment not only supports the economic independence of coastal communities 
but also contributes to local food security and the sustainable management of fisheries potential 
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PENDAHULUAN  

Pengembangan produk hasil 

perikanan merupakan salah satu 

strategi penting untuk meningkatkan 

nilai tambah dan daya saing sektor 

perikanan. Selama ini, pemanfaatan 

hasil tangkapan masih didominasi oleh 

penjualan dalam bentuk segar, 

sehingga keuntungan yang diperoleh 

masyarakat pesisir relatif terbatas 

(Suryana & Widiadnya, 2016). Melalui 

pengolahan pasca panen, hasil 

perikanan dapat diubah menjadi 

produk olahan yang lebih awet, 
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menarik, serta memiliki harga jual 

yang lebih tinggi. Dengan demikian, 

inovasi dalam pengolahan dan 

diversifikasi produk tidak hanya 

memperluas peluang pasar, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan nelayan dan masyarakat 

pesisir (Septiana, 2018). 

Kelompok Wanita Tani (KWT) 

memiliki peran penting dalam 

pemberdayaan yang awalnya di 

bidang pertanian. Namun KWT telah 

berkembang menjadi wadah 

pemberdayaan perempuan dalam 

sektor perikanan, khususnya pada 

aspek pengolahan hasil pasca panen. 

KWT tidak hanya menjadi sarana 

peningkatan keterampilan, tetapi juga 

berfungsi sebagai penggerak ekonomi 

keluarga dan masyarakat pesisir. 

Melalui pelatihan dan pendampingan, 

KWT mendapatkan pengetahuan 

mengenai teknik pengolahan, metode 

pengawetan, pengemasan yang 

menarik, serta strategi pemasaran 

produk perikanan agar mampu 

bersaing di pasar (Muizu et al., 2019). 

Penguatan kapasitas KWT ini 

diharapkan dapat mendorong 

pemanfaatan hasil perikanan secara 

lebih optimal dan berkelanjutan. 

Dengan adanya nilai tambah dari 

produk olahan, masyarakat pesisir 

dapat memperoleh keuntungan 

ekonomi yang lebih baik, mendukung 

ketahanan pangan lokal, serta 

membuka peluang usaha baru yang 

meningkatkan kemandirian (Utsman & 

Mukaromah, 2020). Lebih jauh, 

keterlibatan perempuan dalam 

pengolahan hasil perikanan melalui 

KWT bukan hanya berimplikasi pada 

peningkatan pendapatan keluarga, 

tetapi juga menjadi instrumen penting 

dalam pembangunan ekonomi 

berkelanjutan berbasis masyarakat 

pesisir (Putri & Suwartiningsih, 2018). 

METODE PENELITIAN 

Program pemberdayaaan masyarakat 

dilaksanakan pada bulan Februari 2025 

di Kota Tegal dan bekerjasama dengan 

Dinas Kelautan dan Perikanan, 

Pertanian, dan Pangan (DKPPP) Kota 

Tegal melalui pendekatan partisipatif 

yang melibatkan Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Kota Tegal secara aktif dan 

sejalan dengan kegiatan Praktek Kerja 

Lapangan Program Studi Teknologi 

Pangan, Fakultas Sains dan Teknologi 
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Pertanian, Universitas 

Muhammadiyah Semarang.  

Pemberdayaan dilakukan 

melalui kombinasi kegiatan berupa 

penyuluhan, pelatihan teknis, 

demonstrasi langsung dan 

pendampingan yang disesuaikan 

dengan kondisi masyarakat lokal. 

Kombinasi kegiatan ini bertujuan 

untuk mendorong kemandirian 

masyarakat dalam mengelola dan 

memanfaatkan hasil perikanan pasca 

panen menjadi produk bernilai 

tambah. Pelaksanaan program terdiri 

dari tiga tahapan utama, yaitu tahap 

identifikasi dan perencanaan; tahap 

pelatihan dan edukasi; serta tahap 

pendampingan dan implementasi.  

 

 

Gambar 1. Tahapan program pemberdayaan 

masyarakat masyarakat pesisir Kota Tegal 

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Program pelatihan Kelompok Wanita 

Tani (KWT) di bidang perikanan 

bertujuan untuk membekali anggota 

kelompok dengan keterampilan yang 

relevan, aplikatif, dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat pesisir 

(Indrawati & Setiawan, 2021). Materi 

pelatihan mencakup penguasaan 

teknik budidaya serta pengelolaan 

hasil perikanan yang efektif dan ramah 

lingkungan, sehingga anggota KWT 

dapat memanfaatkan sumber daya 

perikanan secara optimal tanpa 

merusak ekosistem. Selain itu, 

pelatihan juga diarahkan pada 

peningkatan kemampuan pengolahan 

hasil perikanan menjadi produk 

bernilai tambah, seperti pengolahan 

ikan menjadi makanan awetan atau 

olahan siap konsumsi. Dengan 

demikian, anggota KWT diharapkan 

mampu menghasilkan produk yang 

tidak hanya memiliki kualitas lebih 

baik, tetapi juga memiliki daya simpan 

yang lebih panjang, sehingga 

memberikan keuntungan ekonomi 

yang lebih tinggi (Ariyanti, 2020). 

  



Aktivitas : Jurnal Pengabdian Masyarakat, 5(2), 1-8, 2025 

Copyright © 2025 Author  4 

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Bersama Kelompok 

Wanita Tani (KWT) 

Lebih jauh, pelatihan ini juga 

menekankan pada peningkatan 

kapasitas manajemen usaha, termasuk 

aspek perencanaan, pencatatan 

keuangan, hingga strategi pemasaran 

yang efektif. Dengan keterampilan 

tersebut, anggota KWT dapat 

mengelola usaha berbasis perikanan 

secara lebih efisien, produktif, dan 

berkelanjutan. Pendekatan pelatihan 

juga dirancang untuk menanamkan 

praktik-praktik inovatif, misalnya 

penggunaan teknologi tepat guna dan 

strategi diversifikasi produk, sehingga 

usaha yang dijalankan tidak hanya 

bergantung pada satu jenis produk 

atau musim (Prasetyo & Nugroho, 

2022). Dengan bekal pengetahuan dan 

keterampilan tersebut, anggota KWT 

memiliki peluang lebih besar untuk 

meningkatkan pendapatan, 

memperluas jaringan pemasaran, serta 

berperan aktif dalam penguatan 

ekonomi masyarakat pesisir. 

Edukasi pengolahan hasil 

perikanan bagi KWT di Kota Tegal 

memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kapasitas dan 

kemandirian anggota kelompok. 

Melalui program edukasi, anggota 

KWT memperoleh pemahaman 

tentang berbagai teknik pengolahan 

hasil perikanan, mulai dari 

pengawetan sederhana hingga 

diversifikasi produk bernilai tambah, 

seperti pembuatan abon ikan, kerupuk 

ikan, nugget, dan terasi. Edukasi ini 

juga menekankan pentingnya 

penerapan standar kebersihan, 

keamanan pangan, dan teknologi tepat 

guna agar produk yang dihasilkan 

memiliki kualitas baik serta layak 

dipasarkan (Sari et al., 2024). Dengan 

demikian, pengetahuan yang diberikan 

tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis, tetapi juga 

membangun kesadaran anggota KWT 

akan pentingnya kualitas dan daya 

saing produk olahan perikanan (Sari, 

2022). 

 

Gambar 3. Edukasi Pengolahan Hasil 

Perikanan 

Selain keterampilan teknis, 

edukasi pengolahan hasil perikanan 
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juga diarahkan pada pengembangan 

aspek manajemen usaha dan strategi 

pemasaran. Anggota KWT dibekali 

dengan pengetahuan mengenai cara 

menentukan harga jual yang sesuai, 

teknik pengemasan yang menarik, 

serta pemanfaatan pasar lokal maupun 

digital untuk memperluas jaringan 

distribusi. Pendekatan edukatif ini 

memungkinkan KWT untuk tidak 

hanya berperan sebagai produsen, 

tetapi juga sebagai pengelola usaha 

yang mandiri dan berorientasi pasar. 

Dengan adanya edukasi yang 

terstruktur dan berkelanjutan, 

diharapkan KWT Kota Tegal mampu 

mengembangkan usaha perikanan 

yang lebih inovatif, meningkatkan 

pendapatan keluarga, serta 

mendukung pertumbuhan ekonomi 

masyarakat pesisir secara 

berkelanjutan (Haryono et al., 2022). 

Pasar tani diselenggarakan 

bersamaan dengan Gerakan Pangan 

Murah memiliki peran strategis dalam 

memperluas akses masyarakat 

terhadap pangan berkualitas dengan 

harga yang terjangkau. Melalui 

kegiatan ini, produk olahan hasil 

perikanan yang dihasilkan oleh 

anggota KWT dapat dipasarkan 

langsung kepada konsumen tanpa 

melalui perantara, sehingga harga 

tetap kompetitif namun tetap 

memberikan keuntungan bagi 

produsen. Selain itu, pasar tani juga 

menjadi sarana promosi yang efektif 

bagi anggota KWT untuk 

memperkenalkan produk olahan 

perikanan, sekaligus meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap 

kualitas produk lokal berbasis hasil 

laut (Hikmawati & Bahtyar, 2024). 

 

Gambar 4. Pelaksanaan Pasar Tani Bersama 
Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Pasar tani berfungsi sebagai 

media pemberdayaan ekonomi 

kelompok karena membuka peluang 

diversifikasi usaha dan memperkuat 

jaringan pemasaran. Dengan adanya 

interaksi langsung antara produsen 

dan konsumen, anggota KWT 

memperoleh masukan yang berguna 

untuk meningkatkan kualitas produk, 

inovasi rasa, maupun teknik 

pengemasan hasil perikanan (Harianti 

& Tanberika, 2018). Hal ini tidak hanya 



Aktivitas : Jurnal Pengabdian Masyarakat, 5(2), 1-8, 2025 

Copyright © 2025 Author  6 

berdampak pada peningkatan 

pendapatan kelompok, tetapi juga 

berkontribusi terhadap ketahanan 

pangan daerah melalui pemanfaatan 

sumber daya perikanan lokal. Dengan 

demikian, pasar tani dapat dipandang 

sebagai model kegiatan ekonomi 

produktif yang tidak hanya 

mendukung kesejahteraan anggota 

KWT, tetapi juga memberikan manfaat 

langsung bagi masyarakat pesisir 

(Maghfiroh et al., 2025). 

Dampak pemberdayaan ini 

terlihat pada beberapa aspek penting. 

Pertama, aspek ekonomi, di mana 

pendapatan anggota KWT meningkat 

seiring diversifikasi produk olahan 

perikanan dan akses pasar yang lebih 

luas. Kedua, aspek sosial, berupa 

tumbuhnya kepercayaan diri dan 

partisipasi aktif anggota KWT dalam 

kegiatan kelompok serta 

meningkatnya interaksi dengan 

masyarakat melalui kegiatan pasar 

tani. Ketiga, aspek kapasitas sumber 

daya manusia, yang ditunjukkan 

dengan meningkatnya keterampilan 

teknis, pemahaman manajemen usaha, 

serta kemampuan mengadopsi praktik 

perikanan berkelanjutan. Ketiga aspek 

ini saling terkait dalam memperkuat 

ketahanan ekonomi masyarakat pesisir 

(Febrianty et al., 2023).  

Dengan demikian, kombinasi 

pelatihan KWT, edukasi pengolahan 

hasil perikanan, dan pasar tani tidak 

hanya memberikan dampak langsung 

berupa peningkatan pendapatan, 

tetapi juga membangun kemandirian 

kelompok untuk jangka panjang 

melalui peningkatan kapasitas, 

kreativitas, dan keberlanjutan usaha 

berbasis perikanan (Suwarsito et al., 

2018). 

SIMPULAN 

Pemberdayaan masyarakat pesisir di 

Kota Tegal terbukti memberikan 

dampak positif yang signifikan. 

Anggota KWT mampu menguasai 

keterampilan teknis pengolahan hasil 

perikanan serta manajemen usaha yang 

berkelanjutan. Edukasi yang diberikan 

juga berhasil menanamkan 

pemahaman tentang pentingnya 

standar kebersihan, keamanan pangan, 

dan inovasi produk, sehingga produk 

olahan perikanan yang dihasilkan 

memiliki kualitas baik serta berpotensi 

memiliki nilai tambah yang lebih besar. 

Pasar tani memberikan ruang strategis 

bagi anggota KWT untuk memperluas 
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akses pemasaran produk sekaligus 

meningkatkan interaksi langsung 

dengan konsumen. Kegiatan ini 

berdampak pada pendapatan 

masyarakat pesisir menjadi lebih stabil, 

usaha perikanan lebih berkelanjutan, 

serta peran KWT semakin strategis 

dalam mendukung ketahanan pangan 

dan penguatan ekonomi lokal. Sinergi 

antara pelatihan, edukasi, dan pasar 

tani mampu memperkuat kapasitas 

KWT sebagai agen pemberdayaan 

perempuan pesisir, sekaligus 

mendukung pembangunan ekonomi 

lokal yang inovatif, inklusif, dan 

berkelanjutan. 
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